BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Karakteristik 1bu balita stunting usia 24-59 Bulan di Puskesmas Tanjung
Selor adalah sebagian besar berusia 20-35 tahun, sebagian besar

berpendidikan menengah dan sebagian besar tidak bekerja.

. Gambaran pengetahuan ibu tentang pemberian ASI pada balita stunting

usia 24-59 Bulan di Puskesmas Tanjung Selor sebagian besar
berpengetahuan cukup yaitu sebnyak 22 orang (55%).

Gambaran pengetahuan ibu tentang pemberian MP-ASI pada balita
stunting usia 24-59 Bulan di Puskesmas Tanjung Selor sebagian besar

berpengetahuan cukup yaitu sebnyak 21 orang (52,5%).

B. Saran

1.

Bagi Institusi pendidikan
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh institusi pendidikan untuk
merancang kurikulum yang lebih efektif dalam pendidikan gizi bagi calon

ibu dan masyarakat umum.

Bagi Peneliti selanjutnya
Penelitian ini membuka peluang untuk studi lebih lanjut mengenai
intervensi pendidikan gizi yang lebih spesifik dan dampaknya terhadap

kesehatan anak.
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3. Bagi Masyarakat
Masyarakat dapat mengambil manfaat dari informasi yang diberikan
dalam penelitian ini untuk meningkatkan pengetahuan mereka tentang gizi

anak sehingga dapat mengurangi kasus stunting.

4. Tempat penelitian
Temuan ini relevan untuk puskesmas dan lembaga kesehatan lainnya
dalam merancang program intervensi yang lebih baik untuk mendidik ibu

tentang pentingnya ASI dan MP-ASI.



